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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis
Published: 14 Maret 2026 teks berita siswa kelas VIl SMP Negeri 14 Kota Jambi dengan

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Hal: 715-725 yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklusnya
mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian melibatkan 31 siswa kelas VII F SMP Negeri

Kata kunci:
Project Based Learning; 14 Kota Jambi tahun ajaran 2025/2026, dengan menerapkan model
keterampailan Menulis; teks Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan kemampuan
berita menulis teks berita. Data dikumpulkan secara komprehensif melalui
instrumen tes menulis, lembar observasi, wawancara, serta
dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik kualitatif
dan kuantitatif. Hasilnya menunjukkan efektivitas model PjBL dengan
peningkatan ketuntasan (KKTP) dari 45,16% pada siklus pertama
menjadi 100% pada siklus kedua, serta kenaikan nilai rata-rata dari
63,06 menjadi 81,29.
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. |
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PENDAHULUAN

Dalam kerangka kurikulum Merdeka, inovasi model dan stategi pembelajaran
menjadi fokus utama untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna (Damanik & Nurfhadilla, 2025; Riskiani et al., 2025; Zidan, 2023). Keberhasilan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran secara signifikan dipengaruhi oleh pemilihan
dan penerapan model pembelajaran yang tepat. Pemilihan model pembelajaran yang
tepat berperan dalam membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan
kreatif serta mendorong perkembangan potensi siswa secara optimal. Dalam konteks
pembelajaran abad ke-21, salah satu model yang banyak digunakan adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL), yang menekankan keterlibatan aktif siswa
melalui proses penyelesaian proyek nyata, sehingga menjadikan pengalaman belajar
lebih bermakna.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Pengalaman belajar tersebut didadapatkan dari proses yang
dilakukan dalam menghasilkan sebuah produk (Alfi & Wibangga, 2023; Nihayati, 2018;
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Sudrajat & Hernawati, 2020) Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)
menekankan penguasaan konsep dan prinsip utama dalam suatu bidang studi. Melalui
kegiatan investigatif dan pemecahan masalah, Project Based Learning (PjBL)
memfasilitasi peserta didik untuk membangun pengetahuan secara mandiri hingga
menghasilkan produk nyata. Model ini sangat relevan untuk mengembangkan berbagai
keterampilan berbahasa karena menekankan aspek kolaborasi dan kreativitas.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Fase D, terdapat empat kompetensi
utama: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang saling berkesinambungan.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan penguasaan siswa terhadap keempat aspek
tersebut masih rendah, dengan keterampilan menulis sebagai hambatan utama yang
paling menonjol.

Menurut (Doyin, 2009; Suhailasari Nasution, Nurbaiti, 2023; Y., Kiuk et al., 2021)
Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan
sebuah tulisan yang berisi tentang ide dan gagasan mereka. Menulis sangat penting
bagi dunia pendidikan karena melalui keterampilan ini siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan menuangkan ide dalam tulisan. Pada hakikatnya
keterampilan menulis bukan sekadar kemampuan menulis simbol-simbol grafis
sehingga berbentuk kata, melainkan keterampilan menulis kemampuan menuangkan
buah pikiran kedalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara
terstruktur, sehingga buah pikiran tersebut dapat dipahami oleh pembaca (Gunawan,
2017; MS et al., 2017; Suciawati et al., 2022)Dengan demikian, pembelajaran menulis
perlu dirancang dengan strategi yang mendorong siswa untuk aktif berkreasi dan terlibat
langsung dalam proses menulis.

Salah satu keterampilan menulis yang ditargetkan dalam capaian pembelajaran
(CP) bahasaindonesia adalah keterampilan menulis teks berita, yang memiliki ciri khas
berupa penyajian fakta secara padat, jelas, dan sesuai kaidahnya. Berita merupakan
informasi tentang apa y ang sedang ataupun sudah terjadi, disampaikan melalui
media cetak ataupun online (Suhardi et al., 2021) Teks berita adalah teks yang
menyampaikan kabar atau informasi mengenai peristiwa faktual dan aktual kepada
masyarakat. Kegiatan menulis ini berita mangarahkan pikiran serta perasaan siswa
untuk fokus mengidentifikasi dan menganalisis suatu fenomena yang terjadi yang
dituangkan berdasarkan informasi. Kemampuan menulis tidak cukup hanya dengan
menguasai teorinya saja, tetapi harus juga diiringi dengan latihan dan praktik yang (Al-
falah & Khadijah, 2022; Bambang et al., 2024; Ittihad et al., 2025; Mahmur et al., 2021)
Berdasarkan hasil observasi awal wawancara peneliti kepada guru bahasa Indonesia di
SMP Negeri 14 Kota Jambi fase D. Guru tersebut mengatakan dalam pembelajaran
menulis teks berita selama ini dirasakan cukup sulit dikalangan siswa. siswa masih sulit
mengidentifikasi unsur-unsur teks berita yang dituangkan dalam hasil tulisan , bagian
yang paling sulit dilakukan siswa adalah unsur “mengapa” dan “bagaimana”. Hal ini,
mereka belum mampu menggali alasan terjadinya suatu peristiwa atau informasi serta
belum terampil menyusun proses atau kronologi peristiwa secara runtut. Selain itu,
siswa juga masih menghadapi hambatan dalam menggunakan bahasa berita. Mereka
cenderung menuliskan kalimat yang berbelit, sehingga informasi yang disajikan menjadi
kurang objektif, kurang lugas, dan tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan teks berita.

Meskipun kurikulum menuntut penguasaan penulisan teks berita, kemampuan
siswa di lapangan belum optimal karena pembelajaran yang masih berpusat pada guru
(teacher-centered). Dominasi ini menyebabkan siswa kurang aktif dan kesulitan
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menuangkan informasi ke dalam tulisan, sehingga terjadi kesenjangan antara target
kurikulum dengan realitas praktis. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan
penerapan model pembelajaran inovatif yang lebih melibatkan siswa secara aktif,
seperti Project Based Learning (PjBL).

Model pembelajaran Project Based Learning diyakini dapat meningkatkan hasil
pembelajaran, karena berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya (Novia, 2025) di SMPN 15 Padang, hasil penelitian menunjukan bahwa
model Project based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita.
Hasil penelitian menunjukan sebesar 82,81%. Hasil ini menunjukan penggunaan model
Project Based Learning efektif digunakan dalam keterampilan menulis teks berita siswa
SMP.

Selanjutnya penelitian oleh (Ina et al., 2024) hasil penelitian menunjukan pada
proses pembelajaran siklus | mendapat nilai rata-rata 69%, dan proses pembelajaran
pada siklus Il mendapat nilai rata-rata 88%.Hasil belajar siswa pada siklus | mendapat
nilai rata-rata 60,71%, dan hasil belajar siswa pada siklus Il memperoleh nilai rata-rata
77,86%. Maka, penelitian tersebut berhasil.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya mengenai PjBL dan kemampuan
keterampilan menulis teks berita, maka peneliti akan menggunakan model Project
Based Learning yang diharapkan mampu meningkatkan dan memperbaiki keterampilan
menulis teks berita siswa kelas VII di smpn 14 Kota Jambi.

Pemilihan Project Based Learning (PjBL) dinilai lebih relevan dibanding metode
konvensional karena menggeser peran siswa menjadi subjek aktif melalui proyek nyata.
Dengan mengamati fakta melalui video berita dan mengolah informasi secara kritis,
siswa dilatih menjawab aspek "mengapa" dan "bagaimana" dalam sebuah peristiwa.
Modelini krusial dalam pembelajaran menulis karena tidak hanya mengasah daya kritis,
tetapi juga membiasakan siswa menggunakan bahasa yang ringkas, lugas, dan sesuai
kaidah kebahasaan teks berita. Melalui PjBL, siswa memperoleh pengalaman langsung,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tulisan mereka menjadi
lebih berkualitas. Lebih lanjut, “pembelajaran tidak lagi dipahami secara pasif dari guru,
tetapi sebagai proses aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman, interaksi,
dan refleksi” (Azahra et al., 2019; Iswara & Usman, 2025)(Azahra et al., 2019). Dengan
PJBL, siswa lebih termotivasi, aktif, dan produktif dalam mencapai tujuan mereka, baik
dari segi pengetahuan, pemahaman, maupun keterampilan. Model pembelajaran ini
dapat memandu siswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan mempresentasikan
hasil proyek mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menerapkan model Project Based Learning
(PjBL) untuk memaksimalkan peningkatan keterampilan menulis teks berita siswa kelas
VIl (Fase D). Studi ini bertujuan mengukur sejauh mana efektivitas model tersebut dalam
mengasah kemampuan menulis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul:
“Implementasi Model Project Based Learning dalam Keterampilan Menulis Teks Berita
Siswa Fase D SMP Negeri 14 Kota Jambi”.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang berfokus
pada impelemntasi model pembelajaran Project Based Learning untuk pembelajaran
menulis teks berita. Peneliti menggunakan model (Kemmis, 2014) yang terdiri dari dua
siklus pembelajaran, setiap siklus terdiri dari empat fase yang membentuk setiap siklus
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yaitu, perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Tujuan model ini yakni untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar
siswa.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMPN 14 Kota Jambi pada
semester genap T.A. 2025/2026. Subjek penelitian adalah 31 siswa kelas VIl (17 laki-laki
dan 14 perempuan). Data dikumpulkan melalui observasi, tes keterampilan menulis,
wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara kualitatif serta
kuantitatif. Analisis data menggabungkan hasil tes kompetensi siswa dengan catatan
lapangan (observasi) untuk mengevaluasi peningkatan keterampilan menulis teks berita
secara kronologis sekaligus menarik kesimpulan menyeluruh dari proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap pratindakan dilakukan melalui tes menulis teks berita bertema bebas untuk
memetakan kemampuan awal 31 siswa kelas VIl SMPN 14 Kota Jambi. Hasilnya
menunjukkan sebagian besar siswa kesulitan menyusun struktur berita yang lengkap,
terutama dalam memenuhi unsur 5W+1H dan kaidah kebahasaan yang efektif. Data
pratindakan ini digunakan sebagai baseline pembanding serta landasan penyusunan
strategi pembelajaran pada Siklus | menggunakan model PjBL guna mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Distribusi Hasil Belajar Siswa pada Pra Tindakan
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Gambar 1. Kategori Nilai Keterampilan Menulis Teks Berita Pratindakan

Berdasarkan hasil perolehan nilai pada pratindakan tersebut, terdapat 5 siswa
yang memperoleh predikat baik dengan rentang nilai 70-84. Siswa yang mendapatkan
nilai cukup dengan rentan nilai 55-69 yaitu sebanyak 3 siswa, dan dua puluh tiga siswa
mendapatkan nilai kurang dari 55. Hasil ini menunjukan masih terdapat kekurangan
menulis teks berita pada siswa kelas VII, sehingga diperlukan perbaikan yang mampu
meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada siklus berikutnya.

Hasil Penelitian Tes Siklus 1

Pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1, pembelajaran dilaksanakan dengan
peneliti sebagai guru memberikan fakta tertulis sebagai stimulus pembelajaran. Peneliti
mengarahkan siswa untuk menganalis unsur-unsur teks berita berdasarkan konsep
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5W+1H melalui diskusi kelompok. Setiap kelompok diminta untuk mengidentifikasi
unusr apa, siapa, kapan, mengapa dan bagaimana dari fakta tertulis yang telah
ditentukan. Kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan bahan yang akan digunakan siswa
dalam menulis berita pada pertemuan kedua.

Hasil analisis yang diperolah masing-masing kelompok kemudian dikumpulkan
sebagai bahan dasar penyusunan teks berita pada pertemuan selanjutnya. Meskipun
Sebagian kelompok telah mempu mengidentifikasi unsur 5W+1H dengan cukup baik,
kegiatan pada prtemuan ini masih menunjukan bahwa siswa memerlukan arahan yang
lebih intensif dalam mengidentifikasi unsur-unsur teks berita. Pada tahp ini belum
dilakukan penilaian keterampilan menulis karena pembelajaran masih difokuskan pada
tahap persiapan proyek.

Setelah tahap analisis unsur berita pada pertemuan pertama selesai,
pembelajaran dilanjutkan pada siklus | pertemuan kedua yang difokuskan pada kegiatan
penulisan teks berita dan penilaian hasil belajar siswa. jumlah peserta didik yang
mengikuti pembelajaran sebanyak 31 siswa. Berdasarkan hasil perolehan nilai pada
siklus tersebut, terdapat satu siswa yang memperoleh predikat sangat baik dengan
rentang nilai 85-100 dan skor yang dicapai sebesar 90. Selain itu, sebanyak tiga belas
siswa berada pada kategori baik dengan rentang nilai 70-84. Sebanyak delapan siswa
memperoleh predikat cukup dengan rentang nilai 55-69, sedangkan sembilan siswa
lainnya termasuk dalam kategori kurang dengan rentang nilai 40-54. Berdasarkan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Bahasa Indonesia pada
indikator keterampilan menulis teks berita, peserta didik dinyatakan tuntas apabila
memperoleh nilai minimal 70. Berikut data siswa kelas VIl yang sudah dan belum
mencapai KKTP.

Distribusi Hasil Belajar Siswa Siklus | Pertemuan Kedua
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Gambar 2. Kategori Nilai Keterampilan Menulis Teks Berita Siklus |

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dijelaskan bahwa siswa yang kategori
menempati kategori baik (70-84) memiliki jumlah paling besar yaitu tiga belas orang.
Posisi terbesar kedua diduduki oleh siswa yang berada pada kategori kurang (40-54)
dengan jumlah Sembilan orang. Posisi ketiga diduduki oleh siswa yang berada pada
kategori cukup (55-69) dengan jumlah delapan orang. Sementara itu, untuk kategori
sangat baik (85-100) dengan jumlah 1 orang.

Berdasarkan data, terlihat bahwa kemampuan menulis teks berita siswa masih
dalam kategori cukup dengan rentang skor 55-69. Rentang skor dalam kategori ini masih
di bawah Kriteria Pencapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu 70. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pada Siklus |, kekmampuan menulis teks berita siswa kelas VIl
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F belum mencapai hasil optimal. Selanjutnya, berikut adalah penyajian persentase
siswa yang memperoleh skor di bawah KKTP dan siswa yang telah mencapai atau
melampaui KKTP.

Persentase Nilai Siswa Di Bawah dan Di Atas KKTP
100

80 1

60 -

54.83%

Persentase (%)

40 -

20 4

Di Bawah KKTP Di Atas KKTP
Kategori Ketuntasan

Gambar 3. Presentase Nilai Keterampilan Menulis Teks Berita Siklus |

Hasil Penelitian Tes Siklus II

Pada pertemuan pertama siklus Il, pembelajaran dilakukan dengan video berita
sebagai bahan analis. Peneliti menanyangkan video berita kepada siswa, kemudian
mengarahkan mereka untuk mengindentifikasi unsur-unsur teks berita berdasarkan
konsep 5W+1H. Setelah menonton video, siswa bekerja dalam kelompok untuk
mendiskusikan dan mencatat fakta yang terjadi berupa unsur-unsur apa, siapa, kapan,
mengapa, dan bagaimana yang terkandung dalam video tersebut. Aktivitas ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui video berita yang lebih konkret dan
kontekstual.

Berdasarkan pengamatan, keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara
siginifikan lebih dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa tampak lebih antusias saat
menyimak video berita yang ditanyangkan. Diksusi kelompok berjalan lebih merata,
meskipun guru masih perlu memberikan arahan serta dorongan agar siswa lebih
terampil dalam menyusun teks berita secara sistematis. Hasil analisis unsur-unsur
berita yang diperoleh pada pertemuan ini selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
menyusun teks berita pada peretmuan kedua.

Setelah tahap analisis unsur berita pada pertemuan pertama selesai,
pembelajaran dilanjutkan pada siklus Il pertemuan kedua yang difokuskan pada
kegiatan penulisan teks berita dan penilaian hasil belajar siswa, jumlah peserta didik
yang mengikuti pembelajaran sebanyak 31 siswa. Berdasarkan hasil perolehan nilai
pada siklus tersebut, terdapat lima belas siswa yang memperoleh predikat sangat baik
dengan rentang nilai 85-100. Selain itu, sebanyak enam belas siswa berada pada
kategori baik dengan rentang nilai 70-84, dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai
dengan kategori cukup maupun kurang. Berdasarkan kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Bahasa Indonesia pada indikator keterampilan
menulis teks berita, peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal
70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada siklus 2 pertmuan 2 ini seluruh
siswa telah mencapai KKTP yang ditetapkan yaitu meningkat menjadi 100%. Oleh karena
itu, data hasil belajar siswa kelas VIl F yang telah mencapai dan belum mencapai KKTP
disajikan pada grafik berikut.
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Distribusi Hasil Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan Kedua
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Gambar 4. Nilai Keterampilan Menulis Teks Berita Siklus Il

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dijelaskan bahwa siswa yang kategori
menempati kategori baik (70-84) memiliki jumlah paling besar yaitu enam belas orang.
Posisiterbesar kedua diduduki oleh siswa yang berada pada kategori sangat baik dengan
jumlah siswa lima belas orang. Sementara untuk kategori cukup dan kurang berada pada
diposisi bawah dengan perolehan 0.

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa keterampilan menulis teks prosedur
berada pada kategori baik dengan rentan nilai (70-85). Rentan nilai kategori baik tersebut
sudah berada diatas nilai KKTP yakni 70. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwa pada
Siklus 2 kemampuan menulis teks berita siswa kelas VIl F sudah mencapai hasiloptimal.
Berikut adalah penyajian persentase siswa yang memperoleh skor di bawah KKTP dan
siswa yang telah mencapai atau melampaui KKTP.

Persentase Nilai Siswa Di Bawah dan Di Atas KKTP
Siklus Il Pertemuan Kedua,gge

100
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Persentase (%)

40

20 +
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Kategori Ketuntasan

4]

Gambar 5. Presentase Nilai Keterampilan Menulis Teks Berita Siklus Il

Pembahasan

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VIl F SMPN Negeri 14 Kota
Jambi menunjukan bahwa dari 31 siswa terdapat pada kegiatan pratindakan hanya
16,12% siswa yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran dengan nilairata-
rata sebesar 49,83. Setelah penerapan model pembelajaran Pjbl dengan fakta tertulis
yang diberikan guru pada siklus | tedapat 45,16% siswa yang mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai rata-rata 63,06. Selanjutnya,
pada siklus Il seluruh siswa (100%) berhasil mencapai KKTP setelah penerapan model
pembelajaran PjBL berbantuan video berita, dengan nilai rata-rata yang lebih optimal
yaitu 81,29. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, baik dalam
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pemahaman unsur-unsur berita, struktur berita, maupun kemampuan menyusun teks
berita dengan bahasa yang sesuai kaidah.

Sebelum tindakan penelitian dilaksankan terlebih dahulu dilakukan tahap
pratindakan untuk kondisi awal keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIl F.
Berdasarkan hasil pengamatan awal, diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menyusun struktur berita dan masih bingung dalam memasukan unsur penting kedalam
teks berita yang mereka tulis dengan tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan menulis teks berita siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran
yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses memahami dan menyusun
teks berita.

Peningkatan hasil belajar mulai terlihat pada siklus |. pelaksanaan tindakan kelas
yang dilakukan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Pada siklus | pertemuan 1, tahap perencanaan difokuskan
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar yang disuaikan dengan model
pembelajaran Project Based Learning, lembar kerja peserta didik yaitu lembar kerja
analisis unusr 5W+1H, dan menyiapkan materi teks berita mengenai pengertian, unsur
teks berita struktur berita, dan kebahasaan. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti
selaku guru menjelaskan materi teks berita, siswa bekerja dalam kelompok untuk
mengidentifikasi unusr-unsur teks berita berdasarkan fakta yang diberikan.

Tahap pengamatan menunjukan bahwa keterlibatan siswa belum merata dan
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami unsur-unsur teks berita.
Berdasarkan refleksi, ditemukan bahwa siswa memerlukan contoh berita yag lebih
konkret dan bimbingan yang lebih intensif sehingga diharpkan pemahaman dan
keterlibatan siswa dapat meningkat.

Pada siklus | pertemuan 2, tahap perencanaan siswa diarahkan pada kegiatan
penyusunan teks berita secara individu dalam menyusun teks berita berdasarkan fakta
yang berikan. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan meminta siswa untuk menulis
teks berita berdasarkan hasil analisah, memfasilitasi siswa dalam mempresentasikan
atau membacakan hasil teks berita didepan kelas dan peserta didik diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalamnnya selama menyelesaikan proyek yang
sudah dijalankan. Pengamatan hasil tulisan menunjukan adanya peningkatan
dibandingkan tahap pratindakan, yaitu 45,16% siswa telah mencapai KKTP. Meskipun
demikian, masih terdapat siswa yang belum mampu menyusun struktur berita secara
runtut dan menggunakan bahasa sesuai kaidah. Refleksi pada tahap ini menunjukkan
bahwa penggunaan fakta tertulis belum sepenuhnya membantu siswa memahami
penyajian berita secara kontekstual, sehingga diperlukan media pembelajaran yang
lebih konkret pada siklus berikutnya.

Perbaikan tindakan dilaksanakan pada siklus Il. Pada pertemuan |, tahap
perencanaan dilakukan dengan menyempurnakan sintaks PjBL dan menambahkan
video berita sebagai stimul pembelajaran di harapkan dapat memberikan contoh yang
lebih konkret mengenai penyajian berita yang runtut sesuai dengan kaidah, sehingga
membantu siswa dalam memahami struktur, unsur, serta penggunaan bahasa dalam
teks berita secar jelas. Pada tahap pelaksanaan, siswa menyimak tayangan video
kemudian menganalisis unsur 5W+1H secara berkelompok. Hasil pengamatan
menujukan bahwa keteralibatan siswa meningkat secara siginifikan dibandingkan siklus
sebelumnya. Diskusi kelompok berjalan lebih aktif dan siswa lebih mudah
mengidentifikasi unsur-unsur berita karena informasi disajikan melalui video berita.
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Refleksi menunjukkan bahwa penggunaan media video efektif dalam memperjelas
pemahaman siswa terhadap struktur dan unsur berita.

Pada pertemuan kedua siklus ll, tahap perencanaan dan pelaksanaan difokuskan
pada penyusunan teks berita individu berdasarkan analisis video, disertai bimbingan
intensif bagi siswa yang terkendala. Siswa kemudian mempresentasikan hasil karya
serta merefleksikan pengalaman mereka selama menjalankan proyek. Hasilnya, 100%
siswa mencapai KKTP dengan peningkatan nilai rata-rata yang signifikan, membuktikan
efektivitas model PjBL dalam membantu siswa menguasai unsur berita, kalimat efektif,
serta ejaan yang tepat.

Selain aspek kognitif, aktivitas belajar siswa meningkat drastis; siswa yang
awalnya pasif menjadi lebih berani berdiskusi, berpendapat, dan percaya diri dalam
menulis. Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa keterlibatan langsung melalui
proyek nyata secara optimal mendorong perkembangan keterampilan menulis dan
kemandirian belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar ini didorong oleh implementasi sintaks Project Based
Learning (PjBL) yang sistematis, mulai dari penentuan pertanyaan mendasar hingga
evaluasi pengalaman. Melalui proyek nyata, siswa mampu mentransformasi
pemahaman teoritis menjadi keterampilan praktis menulis teks berita secara terstruktur
dan efektif.

Optimalisasi tahapan PjBL juga membuat bimbingan guru lebih terarah,
khususnya pada aspek kelengkapan unsur 5W+1H, struktur berita, dan kaidah
kebahasaan. Pemberian umpan balik spesifik serta kegiatan refleksi yang berkelanjutan
membantu siswa memahami kesalahan dan melakukan perbaikan mandiri pada tugas
berikutnya.

Sejalan dengan itu, hasil penelitin ini juga sesuai dengan pendapat (Taupik &
Fitriani, 2021), melalui model pembelajaran Project Based Learning, siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar yang baru, menemukan konsep yang baru ,serta
mengalami peningkatan dalam minat dan hasil belajar. Hal ini tampak pada penelitian
ini, di mana siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi terlibat langsung
dalam proses penyusunan teks berita sebagai produk akhir pembelajaran.

Selain sejalan dengan teori Project Based Learning, peningkatan ini juga sesuai
dengan teori keterampilan menulis (Tabelessy, 2019) yang menyatakan bahwa menulis
merupakan serangakain aktivitas menuangkan ide dan gagasan yang ada dalam pikiran
kedalam bentuk tulisan. Menurut (Sari et al., 2019) untuk mencapai kemampuan
tersebut, diperlukan Latihan menulis secara konsisten, kegiatan menulis
memungkinkan siswa untuk merangkai dan menyampaikan beragam pengetahuan yang
mereka kuasai kedalam bentuk tulisan, baik secara esai, artikel, laporan ilmiah, berita,
puisi, maupun karya lainnya. Dalam penelitian ini, proses perbaikan antar siklus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih, menerima umpan balik,
serta memperbaiki kesalahan dalam penyusunan struktur dan penggunaan bahasa pada
teks berita.

Peningkatan pada Siklus Il membuktikan bahwa optimalisasi sintaks PjBL dan
latihan berulang sesuai dengan hakikat menulis sebagai proses bertahap. Hal ini
mempertegas bahwa pembelajaran yang mengutamakan ruang praktik, refleksi, dan
revisi mampu meningkatkan kualitas tulisan siswa secara signifikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran menulis teks berita di SMPN 14 Kota Jambi menunjukkan hasil positif.
Keberhasilan ini terbukti dari peningkatan aspek penilaian dan observasi proses
pembelajaran, di mana seluruh siswa berhasil mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran) yang telah ditentukan.

Peningkatan keterampilan menulis teks berita tersebut dapat dilihat dariindikator
penilaian, yaitu kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan memasukkan unsur-
unsur berita (5W+1H), menyusun struktur teks berita secara runtut, judul yang menarik,
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kalimat yang efektif, dan menggunakan tanda
baca yang tepat. Selain itu, peningkatan tersebut juga terlihat dari hasil belajar siswa
pada setiap siklus. Pada tahap pratindakan, nilai rata-rata siswa sebesar 49,83 dengan
presentase ketuntasan belajar sebesar 16,12%. Setelah penerapa tindakan siklus I, nilai
rata-rata siswa meningkat sebesar 63,06 dengan presentase sebesar 45,16%.
Selanjutnya, pada siklus Il terjadi peningkatan yang lebih siginifikan dengan nilai rata-
rata sebesar 81,29 dan seluruh siswa (100%) telah mencapai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran. Hasil tersebut menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
berita siswa.
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